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Abstrak
 

Surat kabar sebagai salah satu bentuk media massa memiliki peran sangat penting dalam menginformasikan

permasalahan lingkungan hidup. Selain itu, surat kabar juga berperan penting dalam memberikan pengertian

atau pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat tentang permasalahan lingkungan.

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana tingkat kepedulian surat kabar dengan melihat

berapa besar frekuensi dan porsi halaman rubrik pemberitaan lingkungan hidup, khususnya tentang

permasalahan air, dengan pemberitaan lain di surat kabar; mengidentifikasi faktor-£aktor yang

mempengaruhi surat kabar dalam menampilkan berita-berita lingkungan hidup sesuai kaidah jurnalisme

lingkungan; dan mengetahui penerapan kaidah jurnalistik lingkungan dalam menurunkan berita lingkungan

hidup, khususnya seputar permasalahan air, di surat kabar.

 

Adapun hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini adalah kepedulian surat kabar terhadap

permasalahan lingkungan hidup masih rendah. Surat kabar belum menerapkan kaidah jurnalisme lingkungan

dalam menampilkan berita-berita lingkungan hidup.

 

Penelitian ini bersifat expos/ facto. Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif dengan teknik

penelitian menggunakan analisis isi berita. Populasi dalam penelitian ini adalah Surat Kabar Kompas dan

Sinar Harapan edisi 2 Januari 2003-Desember 2003, serta wartawan peliput masalah lingkungan hidup.

Validasi data dengan melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Holsti.

 

Hasil penelitian menunjukkan, Kompas menyajikan tulisan sebanyak 432 tulisan, sementara Sinar Harapan

adalah 255 tulisan. Dan segi frekuensi bentuk berita, berita biasa paling menonjol dibandingkan dengan

bentuk penyajian lain. Berita biasa mengenai lingkungan hidup, khususnya permasalahan air di Kompas

mengambil porsi 41% dari keseluruhan tulisan lingkungan, sementara pada Sinar Harapan adalah 42%.

Penampilan berita dalam bentuk feature di Kompas tercatat sebesar 18%, sedangkan di Sinar Harapan

mencapai 20%.

 

Dari empat bentuk penyajian, tajuk merupakan penulisan yang paling jarang dihadirkan. Hasil penelitian

menunjukkan, Kompas hanya menuliskan masalah lingkungan dalam tajuknya sebanyak lima kali,

sementara Sinar Harapan sebanyak 3 kali.

 

Dari 432 tulisan lingkungan yang ditampilkan Kompas, sebanyak 177 berita atau sekitar 41% adalah berita

banjir. Sinar Harapan juga memberikan perhatian besar terhadap masalah Banjir yakni 40% dari keseluruhan

sajian lingkungannya. Berita lainnya adalah kekeringan, kebutuhan air bersih, dan pencemaran air.
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Dari 432 berita yang dimuat di Kompas, terdapat 183 tulisan yang memenuhi unsur 5W + 1H, dan ada

solusinya. Sementara itu pada Sinar Harapan, dad 255 tulisan yang memenuhi unsur 5W + H dan ada unur

pemecahan masalahnya hanya 72 tulisan. Kompas tercatat hanya 90 tulisan dari 435 yang memakai foto dan

ilutrasi, sedangkan di Sinar Harapan hanya 60 foto dari ilustrasi dari 255 berita atau tulisan.

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam tesis ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Frekuensi dan porsi halaman pemberitaan lingkungan hidup masih sedikit bila dibandingkan dengan

pemberitaan bidang lain. Hal ini menunjukkan tingkat kepedulian surat kabar terhadap permasalahan

lingkungan hidup masih rendah bila dibandingkan dengan persoalan lingkungan hidup yang sangat

kompleks.

2. Kepedulian surat kabar dalam menampilkan berita lingkungan hidup yang menerapkan kaidah jurnalisme

lingkungan dipengaruhi oleh faktor internal dari eksternal pada surat kabar. Faktor-faktor internal adalah

kebijakan redaksional dan manajemen surat kabar tersebut, serta kemampuan dan pengetahuan wartawan

yang meliput permasalahan lingkungan hidup. Faktor eksternal yang mempengaruhi pemberitaan masalah

lingkungan dengan penerapan kaidah jurnalistik lingkungan adalah kepentingan bisnis dan kondisi sosial-

politik yang tengah terjadi.

3. Surat kabar yang diteliti telah memiliki perhatian terhadap pemberitaaan permasalahan lingkungan.

Namun, dari kedua surat kabar yang diteliti belum menerapkan kaidah jurnalisme lingkungan.
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<hr><i>Environmental Journalism on Environmental Issues on Newspapers: Case Study: The Awareness of

Newspapers on Environmental Issues, Especially Water Issues As part of the media, newspapers have

significant role in giving information about environmental issues. Apart from that, newspapers have also

important role in providing understanding and comprehension, as well as knowledge about environmental

issues to the society.

 

The purpose of this research is to find the degree of awareness of newspapers in living environment,

especially in water issues, based on the frequency of the coverage and the portion of pages provided for the

environmental news. This research also intends to identify factors, which motivate newspapers to publish

environmental news based on the principle of environmental journalism, and to discover the use of

environmental journalism principles in composing environmental news, especially water issues, in the

newspapers.

 

The proposed Hypothesis in this research is that newspapers have not used environmental journalism

principles in providing environmental news.

 

This research is an expos' facto research, and the method being used is an analysis of the news contents in

the published newspapers. The newspapers, which were selected as object of this research, are Kompas and

Sinar Harapan. The data-collecting technique being used in this research is documentation study and

interviews. Validation of data was conducted based on reability tests by were of Holsti formula.

 



The results of this research show that Kompas has published 432 articles, whereas Sinar Harapan published

255 articles. Viewed from the frequency of the form of the news, regular news are more appealing than

other forms of news. Regular news on environment, especially in water issues in Kompas represent a

percentage of 41% of all the articles on environment, whereas Sinar Harapan 42%. The composition of the

news in a featured form in Kompas is 18%, whereas in Sinar Harapan 20%.

 

Of all four types of composition, editorial is the least published form. During the research, Kompas wrote

five times environmental issues in its editorial forms, whereas Sinar Harapan three times of all 432

environmental articles published by pampas, there are 177 news, or about 41%, which concerned about

flood. Sinar Harapan also gives tremendous attention towards flood disasters, and it is noted that flood

issues consumed 40% of all the environmental issues. Other news are about drought, clean water necessity,

and water pollution.

 

Of all the 432 news published, there are 183 articles which meet the 5W + 1H criteria, and including

solutions. While in Sinar Harapan, of all the 255 articles, there are 72 articles which include 5W + IH

elements and problem solving. It is noted that Kompas published only 90 articles with pictures and

illustrations, whereas Sinar Harapan published 60 illustrated of all 225 news or articles.

 

Based on the results of the analysis and discussion in this thesis, it can be concluded that:

1. Frequency and the portion of environmental news in newspapers is less compared to that of the other

news. This indicates the level of awareness of newspapers in environmental issues is still low in terms of the

complexity of environmental problems.

2. The awareness of newspapers in environmental news, which apply the principles of environmental

journalism, is influenced by internal and external factors. The internal factors influenced the using of the

environmental journalism principles are the editorial policies and management of the newspaper, as well as

the journalists' ability and knowledge in covering issues of environment. However, the external factors,

which influence the environmental news using of environmental journalism principles, are commercial and

business drive and necessity and the social-political sphere in the country.

3. The newspapers being observed have had attention in environment news. However, in the case of the two

newspapers, there were still no significant signs of full application of the principles of environmental

journalism.
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